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[bookmark: _Toc216621949]3.1. Jenis Penelitian
	Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut (Sanjaya, 2019 : 26).  
Penelitian ini dilatar belakangi oleh keinginan peneliti untuk menerapkan sesuatu dalam rangka meningkatkan kinerja selaku calon guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan penerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) pada materi Turunan di kelas XI A MAN I Deli Serdang T.A 2025/2026. 
[bookmark: _Toc216621950]3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
	Penelitian ini akan dilaksanakan di MAN I Deli Serdang  yang beralamat di Jalan Limau Manis No 15, Medan Sinembah, Kec Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan pada semester I (Ganjil) T.A 2025/2026. 
[bookmark: _Toc216621951]3.3. Subjek dan Objek Penelitian
[bookmark: _Toc216621952]3.3.1. Subjek Penelitian
	Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas XI A 1 MAN I Deli Serdang  T.A 2025/2026 yang berjumlah 33 siswa. Kelas XI A dipilih sebagai subjek penelitian karena pada jenjang ini siswa telah memiliki bekal konsep matematika dasar yang diperoleh di kelas sebelumnya, seperti persamaan linear, sistem persamaan linear, fungsi, dan pertidaksamaan.Konsep-konsep tersebut menjadi prasyarat penting dalam memahami materi Program Linier, sehingga kelas XI merupakan tahap yang tepat untuk mengkaji kemampuan siswa dalam mengaitkan berbagai konsep matematika.
[bookmark: _Toc216621953]3.3.2. Objek Penelitian
	Objek penelitian ini adalah kemampuan koneksi matematis siswa melalui Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) pada materi Turunan di kelas XI A 1 MAN I Deli Serdang.
[bookmark: _Toc216621954]3.4. Prosedur dan Rancangan Penelitian
	Tahap awal yang dilakukan peneliti adalah investigasi terhadap guru dan siswa berupa wawancara dan tes kemampuan awal. Dari hasil tes tersebut diperoleh bahwa dari 33 siswa kelas XI A 1, sebesar  siswa memiliki tingkat kemampuan koneksi matematis sedang,  siswa memiliki tingkat kemampuan koneksi matematis rendah, dansiswa memiliki tingkat kemampuan koneksi matematis sangat rendah.  Hasil tes tersebut masih jauh dari apa yang diharapkan. 
Sesuai dengan tujuan dilakukannya penelitian, maka prosedur penelitian yang akan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa yaitu penelitian tindakan kelas dengan target peningkatan yang akan diperoleh adalah terdapat 85% siswa dikelas memperoleh kemampuan koneksi matematis minimal kategori sedang atau cukup pada tes kemampuan koneksi matematis siswa yang diberikan. 
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)Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas, maka penelitian ini memiliki beberapa tahapan yang berupa siklus. Penelitian dilakukan siklus demi siklus sampai mencapai target yang diinginkan. Adapun tahapan pada setiap siklus terdiri dari penemuan permasalahan, perencanaan tindakan, pelaksanaan (implementasi), pengamatan (observasi), dan refleksi. Pelaksanaan penelitian tindakan pada siklus I dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :






Gambar 3.1. Siklus Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan MCTaggart
[bookmark: _Toc216621955]3.4.1. Permasalahan
	Adapun permasalahan yang diperoleh berdasarkan hasil investigasi awal, yaitu kemampuan koneksi matematis siswa masih rendah. Permasalahan diperoleh dari hasil tes diagnostik awal yang diberikan pada siswa kelas XI A  MAN I Deli Serdang. Dimana tingkat kemampuan siswa dalam menghubungkan informasi atau materi antar topik matematika, menghubungkan informasi atau materi matematika dengan disiplin ilmu lainnya dan menghubungkan informasi atau materi matematika dengan kehidupan nyata masih rendah. 
Selain itu, siswa juga belum mampu memahami dan menemukan konsep yang tepat dalam menyelesaikan suatu permasalahan dan juga pembelajaran yang dilakukan masih berpusat kepada guru. 
[bookmark: _Toc216621956]3.4.2. Perencanaan Tindakan
	Tahap perencanaan tindakan I dilakukan setelah tes kemampuan awal diberikan kepada siswa. Tes kemampuan awal diberikan dengan tujuan untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal-soal kemampuan koneksi matematis siswa sehingga dapat direncanakan tindakan pembelajaran untuk memperbaiki kendala yang dihadapi siswa. Pada tahap ini, hal-hal yang dilakukan adalah :
1. Menyusun Modul Ajar Kurikulum Merdeka yang berisikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). 
1. Menyusun bahan ajar yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa dan mempersiapkan sarana pendukung pembelajaran yang mendukung pelaksanaan tindakan, yaitu lembar kerja peserta didik (LKPD). 
1. Mempersiapkan instrumen penelitian, yaitu menyusun tes kemampuan koneksi matematis siswa, menyusun kisi-kisi tes kemampuan koneksi matematis, dan menyusun lembar observasi pengelolaan pembelajaran. 

[bookmark: _Toc216621957]3.4.3. Pelaksanaan Tindakan
	Setelah perencanaan tindakan I disusun, maka selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan I yang terdiri atas tahap-tahap seperti berikut :
1. Melakukan kegiatan pembelajaran dikelas dengan menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) sesuai dengan Modul Ajar Kurikulum Merdeka. Tindakan yang dilakukan sifatnya fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubahan yang terjadi di lapangan. 
1. Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan ( menit). Pada akhir pelaksanaan tindakan siswa diberikan tes tertulis yang telah dibuat sebelumnya agar dapat mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa setelah pelaksanaan tindakan.
[bookmark: _Toc216621958]3.4.4. Pengamatan / Pengumpulan Data
	Pengamatan (observasi) I dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan pada siklus I. Pengamatan dilakukan terhadap siswa dengan menggunakan lembar observasi. Tes kemampuan koneksi matematis siswa yang diberikan akan menunjukkan kemampuan siswa dalam menghubungkan atau mengkoneksikan antar materi matematika, materi matematika dengan disiplin ilmu yang lain serta materi matematika dengan keterkaitan diluar matematika. Data hasil observasi dan tes akan dianalisis untuk memperoleh tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, ketuntasan belajar dan keberhasilan pelaksanaan pembelajaran. 


[bookmark: _Toc216621959]3.4.5. Refleksi
	Tahap refleksi ini dilakukan untuk mengkaji dan menganalisis hasil observasi, terutama untuk melihat berbagai kelemahan yang perlu diperbaiki pada pelaksanaan penelitian tindakan kelas di siklus I. Keputusan untuk melanjutkan atau menghentikan siklus penelitian tindakan dalam penelitian ini bergantung pada hasil refleksi yang dilakukan pada akhir setiap siklus. Apabila hasil refleksi terhadap siklus I sudah memenuhi indikator penelitian yang ditetapkan yaitu persentase ketuntasan klasikal  atau kelas memiliki kemampuan koneksi matematis kriteria sedang atau cukup maka penelitian dihentikan. Namunapabila kemampuan koneksi matematis siswa belum mencapai target yang diinginkan, maka dilakukan siklus selanjutnya dengan melakukan perbaikan pada kekurangan di siklus I. 
[bookmark: _Toc216621960]3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data.Dalam penelitian pendidikan, terutama yang mengukur kemampuan kognitif seperti koneksi matematis diperlukan untuk menghasilkan data yang valid dan reliabel. Dimana instrumen atau alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah :
[bookmark: _Toc216621961]3.5.1. Observasi (Pengamatan)
	Observasi merupakan salah satu instrumen penelitian dengan cara mengamati dan mencatat perilaku, aktivitas, dan interaksi subjek penelitian secara sistematis. Dalam konteks kemampuan koneksi matematis, observasi dilakukan saat proses pembelajaran atau pemecahan masalah. Dalam aspek koneksi antar konsep berfokus pada keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok saat menghubungkan konsep Program Linier.Untuk koneksi kontekstual berfokus pada kemampuan siswa memberikan contoh nyata dari kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan model matematika yang mereka buat. Sedangkan observasi dalam kegiatan aktivitas pembelajaran berfokus pada perilaku siswa secara keseluruhan yang mendukung koneksi matematis misalnya inisiatif untuk mencari informasi dari mata pelajaran lain atau buku lain. 
[bookmark: _Toc216621962]3.5.2. Dokumentasi (Studi Dokumen)
	Dokumentasi yang diambil dalam penelitian berupa dokumen, catatan, atau arsip yang sudah ada dan relevan dengan fokus penelitian.Dalam penelitian ini salah satu jenis dokumentasi yang digunakan adalah Modul ajar dan dokumentasi foto.Modul ajar berfokus untuk memastikan bahwa langkah-langkah pembelajaran yang dirancang contohnya dalam penelitian ini adalah Pembelajaran Berbasis Masalah, sudah mencakup kegiatan yang memicu peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa.Tujuan modul ajar ini adalah sebagai bukti bahwa perlakuan (treatment) sudah sesuai dengan kerangka teoritis.
[bookmark: _Toc216621963]3.5.3. Tes Kemampuan Koneksi Siswa
	Tes kemampuan koneksi matematis siswa adalah serangkaian pertanyaan atau tugas yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, atau kemampuan koneksi matematis siswa yang diukur dalam bentuk angka.
[bookmark: _Toc216621964]3.6 Teknik Pengumpulan Data
	Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah disebutkan pada bagian terdahulu, maka dibutuhkan instrumen atau alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Berikut akan dijabarkan tentang data yang diperoleh melalui penggunaan intrumen pengumpulan data. 
[bookmark: _Toc216621965]3.6.1. Tes Kemampuan Koneksi Matematis
	Tes adalah instrumen pengumpulan data untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi pembelajaran. (Sanjaya, 2019 : 99). Tes kemampuan koneksi matematis adalah alat atau instrumen untuk mengukur tingkat kemampuan koneksi matematis siswa yang dinyatakan dalam bentuk angka. Adapun tes tersebut disusun dalam bentuk uraian yang menghendaki jawaban-jawaban untuk mengukur kemampuan koneksi matematis siswa secara tertulis dengan indikator yang telah ditentukan dan dikerjakan secara individu. Serta tes tersebut juga dirancang peneliti sesuai dengan aspek dalam koneksi matematis, yaitu koneksi antar topik matematika, koneksi dengan ilmu lain, serta koneksi dengan kehidupan nyata.   
Tabel 3.1. Kisi-Kisi Tes Kemampuan Koneksi  Matematis Siswa
	Aspek Kemampuan 
	Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 
	Jenjang Kognitif

	Koneksi antara topik  matematika
	Mengkoneksikan materi matematika dengan materi matematika yang lainnya.  
	 dan 

	Koneksi antara materi matematika dengan disiplin ilmu lain
	Mengkoneksikan materi matematika dengan materi disiplin ilmu lain  yaitu fisika. 
	 dan 

	Koneksi matematika dengan keterkaitan diluar matematika
	Mengkoneksikan materi matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
	 dan 


Keterangan :
·  = Mengingat 
·  = Memahami
·  = Menerapkan 
[bookmark: _Toc216621966]3.6.2 Validasi Tes Kemampuan Koneksi
	Butir soal dalam suatu tes dikatakan berkualitas apabila butir soal yang dibuat memiliki validitas yang tinggi. Validitas merupakan suatu alat penilaian terhadap ketepatan soal agar seseorang pengajar benar-benar menilai apa yang ingin dinilai. Menurut Susanty (2018 : 115), secara sistematika pembuatan butir soal, seharusnya setelah penulisan butir soal diadakan try out atau uji coba untuk mengetahui sejauh mana butir soal yang dibuat oleh para guru itu masuk kategori valid. Butir soal yang valid lah yang layak untuk dijadikan bahan dalam pelaksanaan tes hasil belajar. 
	Validasi dilakukan dengan meminta tanggapan validator dalam lembar validitas yang disediakan oleh peneliti terhadap instrumen tes yang telah disusun. Kemudian validator menentukan perangkat pembelajaran dalam katagori valid (V), valid dengan revivi (VR), dan tidak valid (TV). Perangkat dianggap valid jika hasil kesimpulan dari validator minimal layak digunakan dengan revisi. Untuk itu akan dilakukan perbaikan dalam penyusunan perangkat pembelajaran seperti yang disarankan oleh validator.
[bookmark: _Toc216621967]3.6.3. Lembar Observasi
	Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung. Misalnya, mengamati dan mencatat setiap tindakan guru dan siswa dalam setiap siklus. Dari hasil pengamatan itu dapat ditemukan berbagai kelemahan sehingga dapat ditindak lanjuti untuk diperbaiki pada siklus berikutnya. (Sanjaya, 2019 : 86). Observasi ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). Selanjutnya guru bidang studi matematika MAN I Deli Serdang bertindak sebagai observer yang akan menilai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran terhadap lembar observasi yang diberikan. Lembar observasi digunakan untuk mengobservasi atau menilai suatu pembelajaran yang sedang berlangsung. Guru bidang studi matematika akan mengamati aktivitas pembelajaran yang berpedoman kepada lembar observasi yang telah disiapkan serta memberikan penilaian berdasarkan pengamatan yang dilakukan mengenai perilaku peneliti, siswa dan kelas selama proses belajar mengajar berlangsung.
Tabel 3.2. 
Pedoman Observasi Guru
	NO
	INDIKATOR
	DESKRIPTOR

	
	
	

	1.
	Keterampilan Membuka Pelajaran
	1. Mengucapkan salam.

	
	
	2. Menarik perhatian siswa

	
	
	3. Menjelaskan tujuan pembelajaran

	
	
	4. Memberikan motivasi

	2.
	Penyajian Materi
	1. Menyiapkan materi pelajaran dengan rapi dan sistematik.

	
	
	2. Menguasai bahan ajar.

	
	
	3. Menyajikan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan urutan dua arah yang jelas.

	3.
	Pelaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
	1. Model Pembelajaran sesuai dengan pencapaian tujuan pembelajaran.

	
	
	2. Pembelajaran dilaksanakan dengan sistematis sesuai dengan sintaks model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM).

	
	
	3. Pengorganisasian siswa dan diskusi sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran.

	4.
	Pengelolaan Kelas
	1. Melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dan diskusi kelompok.

	
	
	2. Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dalam sesi diskusi jika ditemukan kesulitan dalam penyelesaian soal.

	
	
	3. Kondisi kelas dapat dikendalikan untuk tetap kondusif dalam pelaksanaan pembelajaran.

	5.
	Komunikasi dengan Siswa
	1. Menyampaikan materi dengan bahasa yang tepat dan dapat dipahami siswa.


	
	
	1. Berkomunikasi dengan sopan.

	6.
	Melaksanakan Evaluasi
	1. Menyiapkan lembar aktivitas siswa.

	
	
	2. Membahas dan menilai hasil diskusi siswa.

	
	
	3. Mengapresiasi hasil belajar siswa.

	
	
	4. Memberikan tes sesuai tujuan pembelajaran.

	7.
	Keterampilan Menutup Kelas
	1. Menutup pelajaran dengan memotivasi siswa untuk giat belajar.

	
	
	2. Menyimpulkan isi materi pelajaran.

	
	
	3. Menginformasikan siswa materi yang akan datang.

	8.
	Efisiensi Penggunaan Waktu
	1. Ketepatan waktu memulai pelajaran.

	
	
	1. Ketepatan durasi penyajian materi.

	
	
	1. Ketepatan waktu dalam pelaksanaan model pembelajaran.

	
	
	1. Ketepatan waktu dalam mengakhiri pembelajaran.



Tabel 3.3 
Pedoman Observasi Kemampuan Koneksi Siswa
	Indikator
	Deskriptor
	Skor

	Mengenali dan menggunakan koneksi antar topik matematika 
	Tidak ada jawaban
	0

	
	Menghubungkan informasi dalam soal dengan materi sebelumnya tetapi belum benar
	1

	
	Menghubungkan informasi dalam soal dengan materi sebelumnya dengan benar tetapi jawaban masih salah
	2

	
	Menghubungkan informasi soal dan materi sebelumnya dengan benar dan jawaban benar
	3

	Mengenali dan menggunakan koneksi antar disiplin ilmu lain 
	Tidak ada jawaban
	0

	
	Menghubungkan materi yang dipelajari dengan materi yang ada pada pelajaran fisika tetapi belum benar
	1

	
	Menghubungkan materi yang dipelajari dengan materi yang ada pada pelajaran fisika dengan benar tetapi penyelesaian soal belum benar
	2

	
	Menghubungkan materi yang dipelajari dengan materi pada pelajaran fisika dengan benar dan penyelesaian soal benar
	3

	Mengenali dan menggunakan matematika dengan keterkaitan diluar matematika
	Tidak ada jawaban 
	0

	
	Menghubungkan masalah kehidupan nyata pada soal ke dalam materi yang dipelajari, tetapi belum benar
	1

	
	Menghubungkan masalah kehidupan nyata pada soal ke dalam materi yang dipelajari dengan benar, tetapi penyelesaian belum benar
	2

	
	Menghubungkan masalah kehidupan nyata pada soal ke dalam materi yang dipelajari dengan benar dan penyelesaian benar
	3



[bookmark: _Toc216621968]3.6.4. Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini berupa dokumentasi foto. Pengambilan data dengan dokumentasi foto ini digunakan untuk memperoleh gambaran visual tentang pembelajaran yang dilakukan. Penggunaan dokumentasi melalui pertimbangan bahwa suatu penelitian memerlukan bukti nyata selain data kuantitatif, agar penelitian ini menjadi suatu penelitian yang akurat. Dokumentasi juga memiliki fungsi untuk menjelaskan keruntutan proses penelitian dari awal sampai akhir sehingga penelitian ini bisa dipertanggungjawabkan. Dokumentasi kegiatan memuat sejumlah foto aktivitas pembelajaran siswa dari awal sampai akhir. 
[bookmark: _Toc216621969]3.7. Teknik Analisi Data
[bookmark: _Toc216621970]3.7.1. Reduksi Data
	Proses reduksi data dapat dilakukan dengan cara menyeleksi, menentukan fokus, menyederhanakan, meringkas dan mengubah bentuk data mentah yang ada dalam catatan lapangan. Dalam proses ini, data-data dikelompokkan dalam beberapa kategori kemudian mengorganisasikannya sehingga diperoleh informasi yang bermakna. Adapun pengorganisasian yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini terhadap data yang diperoleh adalah analisis hasil belajar siswa, analisis hasil kemampuan koneksi matematis siswa, analisis hasil observasi guru dan siswa serta dokumentasi. Berikut adalah analisis data untuk setiap instrumen yang digunakan dalam penelitian ini :
1. Tes kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
1. Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
	Setelah dilakukan tes kemampuan koneksi matematis kepada siswa dengan batasan materi yaitu pada setiap subbab program linear, maka untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan koneksi matematis siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Keterangan :
Nilai	 : Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
B	 : Jumlah skor kemampuan koneksi matematis yang diperoleh siswa
N 	 : Jumlah skor total kemampuan koneksi matematis siswa
	Penilaian kemampuan koneksi matematis siswa menggunakan skor dengan interval . Ketuntasan minimal untuk seluruh kompetensi dasar pada kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampulan yaitu . Pencapaian minimal untuk kompetensi sikap adalah  (Permendikbud RI Nomor 81 A tahun 2020 : 50). Adapun kriteria penilaian tes kemampuan koneksi matematis yaitu:
Tabel 3.4.
Kriteria Penilaian Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis
	No.
	Predikat
	Nilai 
	Kategori

	1
	A
	
	Sangat Tinggi

	2
	A-
	3 nilai 
	Tinggi

	3
	B+
	3 nilai 
	Sedang 

	4
	B
	
	Sedang

	5
	B-
	
	Sedang

	6
	C+
	
	Rendah

	7
	C
	
	Rendah

	8
	C-
	
	Rendah

	9
	D+
	
	Sangat Rendah

	10
	D
	
	Sangat Rendah


(Pemendikbud RI Nomor 81A Tahun 2020 : 50)
1. Ketuntasan Belajar Klasikal Siswa 
	Persentase ketuntasan belajar suatu kelas (ketuntasan klasikal) dalam indikator hasil belajar dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :

Keterangan :
PKK	: Persentase kemampuan koneksi matematis siswa di kelas
M	: Banyak siswa memperoleh nilai minimal kategori sedang
N	: Banyak siswa seluruhnya
Dengan kriteria ketuntasan belajar klasikal sebagai berikut :
Tabel 3.5.
Kriteria Ketuntasan Klasikal
	Presentase
	Kriteria

	PKK ≥ 80 %
	Kelas telah memiliki kemampuankoneksimatematis baik.

	PKK < 80 %
	Kelas belum memiliki kemampuan koneksimatematis baik.


				(Diadaptasi dari Trianto, 2020 : 241)
Kriteria ketuntasan belajar siswa di sekolah sebagai berikut :
Tabel 3.6.
Kriteria Ketuntasan Belajar Siswa
	Nilai
	Ketegori

	90-100
	Sangat Baik

	80-89
	Baik

	70-79
	Cukup

	50-69
	Buruk

	0-50
	Sangat Buruk



1. Observasi Pembelajaran (Aktivitas guru dan siswa) 
1. Aktivitas Guru 
Setelah dilakukan observasi oleh observer, diperoleh data hasil observasi aktivitas guru. Data tersebut akan dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan rumusan sebagai berikut : 

Dimana hasil pengamatan pada pertemuan ke-i. 
Untuk melihat keaktifan guru pada proses pembelajaran dikelas, dapat digunakan kriteria penilaian. Adapun kriteria rata-rata penilaian observasi proses pembelajaran adalah :
Tabel 3.7. 
Kriteria Hasil Observasi Pembelajaran
	Rata-Rata Nilai
	Kriteria Penilaian

	3,1 – 4,0
	Sangat Baik

	Rata-Rata Nilai
	Kriteria Penilaian

	2,1 – 3,0
	Baik

	1,1 – 2,0
	Buruk

	0 – 1,0
	Sangat Buruk


(dimodifikasi dari Sukinah, 2021 : 10) 
1. Aktivitas Siswa 
Hasil observasi aktivitas siswa dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan persentase secara kuantitatif, yaitu :
1. Menghitung total aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran menurut kategori pengamatan. 
1. Menghitung total aktivitas yang dilakukan siswa. 
1. Menghitung persentase masing-masing kategori. 
Untuk melihat persentase aktivitas siswa digunakan rumus :

Dimana,
Adapun kriteria penilaian aktivitas siswa adalah sebagai berikut :
· 		: Aktivitas siswa kurang aktif
· 	: Aktivitas siswa cukup aktif
· 	: Aktivitas siswa aktif
· 		: Aktivitas siswa sangat aktif
	Dengan kriteria : Keaktifan belajar yang dimiliki oleh siswa dalam kegiatan belajar mengajar sekurang-kurangnya  harus berperan aktif dalam pembelajaran. 
[bookmark: _Toc216621971]3.7.2. Paparan Data
	Data kualitatif yang telah direduksi dan data kuantitatif yang telah dilakukan perhitungan matematis, kemudian disajikan dalam bentuk paparan dengan tertata rapi dengan narasi atau tabel. Pemaparan data yang sistematis dan interaktif akan memudahkan pemahaman terhadap apa yang telah berlangsung selama penelitian sehingga dapat memudahkan peneliti dalam penarikan kesimpulan. 

[bookmark: _Toc216621972]3.7.3. Penarikan Kesimpulan
	Penarikan kesimpulan tentang peningkatan atau perubahan yang terjadi dilakukan secara bertahap dimulai dari penarikan kesimpulan sementara yang dilakukan pada setiap akhir siklus hingga penarikan kesimpulan untuk keseluruhan tindakan yang telah dilaksanakan. Dengan kata lain, penarikan kesimpulan digunakan sebagai dasar bagi pelaksanaan siklus berikutnya dan sebagai pertimbangan perlu atau tidaknya siklus berikutnya dilanjutkan atas permasalahan yang muncul.  Dalam hal ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai indikator keberhasilan dalam penelitian yaitu :
1. Tingkat kemampuan koneksi matematis siswa meningkat.
1. Terdapat  siswa yang mengikuti tes telah memiliki kemampuan koneksi matematis minimal kategori sedang atau cukup. 
1. Hasil observasi aktivitas guru dan siswa menunjukkan kategori baik.
	Bila indikator keberhasilan tersebut tercapai maka pembelajaran dapat dikatakan berhasil dan siklus dihentikan. Tetapi apabila indikatornya belum tercapai maka pembelajaran belum berhasil dan akan dilanjutkan pada siklus berikutnya pada pelaksanaan prosedur penelitian tindakan kelas.
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